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Abstrak— Tumbuh sehatnya ternak ayam tergantung dari 

jaminan ketersediaan pakan pada wadah pakan. Ketersedian 

pakan harus dipantau dan dilakukan oleh peternak secara terus 

menerus yang sudah tentu akan banyak menyita waktu perternak, 

oleh sebab itu penelitian ini melakukan perancangan alat berupa 

prototipe yang dapat memberikan pakan secara otomatis baik 

secara terjadwal maupun berdasarkan ketersediaan pakan pada 

wadah. Alat ini menggunakan mikrokontroler sebagai pusat 

pengendalinya yang dapat dipantau dan dikendalikan secara 

jarak jauh dengan menggunakan IoT (Internet of Things) melalui 

aplikasi telegram pada smartphone android. Pengujian dari hasil 

rancangan alat ini berhasil berjalan dengan baik sesuai dengan 

rancangan, pakan pada pakan utama akan diisi secara otomatis  

sesuai jadwal dalam 2 kali sehari atau atas perintah peternak 

melalui aplikasi telegram dengan persentasi kesalahan jumlah 

berat pakan untuk setiap kali pemberian pakan sebesar 4,29 %.  

Kata Kunci— IoT, Otomatis, Pakan, Telegram, Ternak ayam. 
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I.  PENDAHULUAN 

Peternak ayam milik masyarakat di propinsi Sumatera Utara 
masih banyak memberikan pakan ayam secara manual yang 
akan menyulitkan bila pemilik peternakan meninggalkan tempat 
peternakannya dalam jarak yang jauh sementara pakan ayam 
harus diberikan secara terjadwal agar ternak ayam tumbuh 
dengan cepat. Kondisi ini menimbulkan ide rancangan alat 
pemberi pakan ternak ayam secara otomatis maupun terjadwal 
yang dapat dilakunan secara offline (manual) atau dengan cara 
online (IoT) [1]. Alat ini dapat mengetahui ketersediaan pakan 
ditempat wadah pakan sehingga peternak bisa membuat 
persedian pakan pada suatu penampungan pakannya dengan 
cukup agar pemberian pakan ayam ini bisa mencukupi 
kebutuhan ternak ayamnya. Realisasi rancangan alat ini 
dilakukan dengan membuat sebuah sistem yang layout-nya 
seperti pada Gambar 1. 

Ketersediaan pakan pada ditaruh pada wadah persediaan 
yang akan menuangkan pakan ke wadah utama bila pakan pada 
wadah ini sudah kosong sehingga keterjaminan ketersediaan 
pakan pada wadah utama dapat dilakukan, hal ini akan membuat 
pertumbuhan ternak ayam dapat berlangsung dengan baik. 

Ketersediaan pakan pada wadah utama maupun pada wadah 
persediaan dapat dilakukan secara otomatis [2], [3]dengan cara 
terjadwal sesuai dengan waktu yang telah diatur dan dapat 
dilakukan dengan perintah langsung melalui android berbasis 

IoT menggunakan aplikasi [4]-[8] yang dalam hal ini 
menggunakan aplikasi telegram. Dengan cara demikian 
peternak dapat meninggalkan lokasi peternakannya untuk 
melakukan aktifitas lainnya baik dirumah maupun jauh dari 
rumahnya sehingga efesiensi waktu dapat dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Layout Rancangan Sistem 

Sistem kendali pakan ternak ini bersifat loop tertutup seperti 
yang diperlihatkan pada Gambar 2. dimana kondisi ketersediaan 
pakan pada wadah utama dan wadah persediaan merupakan 
kondisi umpan balik dari sistem. Sensor akan mendeteksi ada 
atau tidaknya ketersediaan pakan pada wadah dan berdasarkan 
hasil sensor, sistem akan menyalakan motor servo untuk 
membuka pintu pada wadah pakan persediaan. Keluaran motor 
servo akan mempengaruhi ketersediaan pakan pada wadah 
persediaan dan sensor akan terus mendeteksi ketersediaan pakan 
tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sistem Kendali Ternak Ayam 

II. PENELITIAN TERKAIT 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Vebi et.al. [7], 
deteksi pakan pada wadah pakan dilakukan dengan 
menggunakan sensor berat (load cell), dimana sebagai acuan 
bahwa pakan telah kosong pada wadah pakan bila berat yang 
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ditimbang sama beratnya dengan wadah kosong (sebagai 
acuan). Pada penelitian ini, sensor ada tidaknya pakan pada 
wadah pakan dilakukan dengan menggunakan sensor infra 
merah sehingga dapat dengan lebih mudah dan presisi dalam 
menetukan ketersediaan pakan pada wadah pakan. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Sistem yang dibangun pada perancangan alat ini terdiri dari 

komponen elektronika dan komponen mekanik, yaitu 

menggunakan RTC DS 1307 sebagai justifikasi waktu yang 

digunakan untuk menggerakan motor servo membuka dan 

menutup pintu wadah persediaan pakan agar pakan yang berada 

pada wadah ini mengisi pakan pada wadah pakan utama. Sensor 

yang digunakan adalah sensor infra merah yang berjumlah 2 

buah, sensor 1 digunakan untuk mendeteksi ketersediaan pakan 

pada wadah utama, dan sensor 2 digunakan untuk mendeteksi 

ketersediaan pakan pada wadah persediaan [9]. Motor servo 

yang digunakan adalah motor servo DC yang memiliki rotasi 

1800 sehingga dapat bergerak ke kanan dan ke kiri, motor servo 

digunakan untuk membuka dan menutup pintu pakan  

persediaan. Untuk menampilkan angka waktu baik waktu dari 

RTC maupun waktu yang diatur (setting) melalui setpoint 

digunakan LCD (Liquid Crystal Display) yang memiliki ukuran 

2 x 16 karakter. Sebagai pusat pengendalinya digunakan 

mikrokontroler Node MCU ESP8266 yang sudah dilengkapi 

dengan Wifi. Mikrokontroler menerima masukan dari sensor 1 

dan sensor 2, RTC dan mengeluarkan output ke LCD, motor 

servo, RTC, dan hotspot wifi. Aplikasi perangkat lunak yang 

digunakan adalah telegram karena telegram memiliki sebuah 

fitur Bot yang merupakan layanan mengirim pesan secara 

realtime yang berjalan pada platform mobile, desktop dan web 

yang mempunyai fungsi khusus dan berjalan otomatis sesuai 

dengan perintah atau request yang sudah diatur[10]-[14]. Blok 

diagram secara keseluruhan sistem pakan ternak ayam ini 

seperti pada Gambar 3. yang terdiri dari 8 blok, yaitu sensor 1 

pada wadah utama, sensor 2 pada wadah persediaan, jam 

digital, LCD, motor servo pada pintu pakan ternak, ESP2866, 

hotspot wifi, dan smartphone. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Blok Diagram Pemberi Pakan Ternak. 

 
Proses pemberian pakan ternak ayam ini bekerja dengan 2 

mode yang dilakukan secara bersamaan, mode pertama 
dilakukan secara terjadwal sesuai dengan jadwal jam yang telah 

diatur pada program mikrokontroler, pemberian pakan diatur 
sebanyak 2 kali dalam sehari, yaitu pada jam 07.00.00 WIB dan 
jam 18.30.00 WIB. Pada mode pertama ini, mikrokontroler 
memerintahkan sensor 1 bekerja pada jam 07.00.00 WIB untuk 
mendeteksi ketersedian pakan pada wadah utama, bila pakan 
pada wadah ini kosong maka mikrokontroler akan 
memerintahkan   sensor 2 pada wadah persediaan bekerja 
mendeteksi ketersediaan pakan pada wadah persediaaan. Bila 
pakan pada wadah persediaan ada, maka mikrokontroler akan 
memerintahkan motor servo untuk membuka pintu pakan pada 
wadah persediaan selama 10 detik untuk menuangkan pakan ke 
wadah utama dan bila pakan pada wadah persediaan telah 
kosong maka mikrokontroler akan mengirimkan pesan ke 
android milik peternak melalui  aplikasi telegram  bahwa 
peserdiaan pakan pada wadah persediaan telah kosong. Pada 
mode kedua, mikrokontroler membaca sensor 1 secara kontiniu 
untuk mendeteksi ketersedian pakan pada wadah utama dan 
melaporkannya ke mikrokontroler, bila pakan telah kosong 
maka mikrokontroler mendeteksi sensor 2 untuk mendeteksi 
ketersediaan pakan pada wadah persediaan dan bila pakan pada 
wadah ini masih tersedia, maka mikrokontroler memerintahkan 
motor servo untuk membuka pintu pakan selama 10 detik untuk 
mengisi pakan ke wadah utama, dan bila ketersediaan pakan 
pada wadah persediaan kosong maka dilaporkan ke peternak 
melalui aplikasi telegram [15]-[17]. Dengan kedua mode ini 
berjalan bersamaan maka pakan pada wadah utama akan diisi 
pakan dari wadah persediaan bila pakan pada wadah utama telah 
kosong walaupun diluar jadwal jam yang telah ditentukan. 
Bekerjanya sistem pada kedua mode ini dilaporkan ke peternak 
melalui IoT dengan menggunakan aplikasi telegram. Peternak 
dapat mengaktifkan motor servo dari jarak jauh melalui IoT 
untuk membuka pintu pakan bila ketersediaan pakan pada 
wadah utama telah kosong [18]. Jam digital merupakan RTC 
yang nilai jamnya ditampilkan pada LCD, mikrokontroler akan 
menyesuaikan nilai jam pada setpoint yang telah ditentukan 
dengan jam pada RTC sehinga jam pada setpoint selalu di update 
agar sesuai dengan jam pada RTC. Nilai jam inilah yang 
digunakan sebagai acuan untuk diatur jam jadwal pemberian 
pakan ternak sebanyak 2 kali dalam sehari. Rangkaian 
elektronika dari keseluruhan alat yang telah dirancang seperti 
pada Gambar 4. dan diagram alir dari kerja sistem seperti pada 
Gambar 5.    
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Gambar 4. Rangkaian elektronika sistem keseluruhan 
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Gambar 5. Diagram Alir Kerja Sistem 

IV. HASIL DAN ANALISA 

Hasil rancangan alat yang telah dirangkai dan disimulasikan 
seperti pada Gambar 6a dan 6b. yang berupa prototipe pisik dari 
alat yang telah dirancang dan dirakit dimana Gambar 6a. adalah 
pandangan sisi belakang alat yang memperlihatkan tata letak 
sistem mikrokontroler dan display waktu, sedangkan Gambar 

6b. adalah pandangan sisi samping alat yang memperlihatkan 
tata letak sensor 1 pada wadah utama, sensor 2 pada wadah 
persediaan, wadah persediaan, wadah utama, dan motor servo.  

Pengujian sistem dilakukan secara keseluruhan berdasarkan 

penjadwalan yang telah dibuat secara otomatis maupun manual, 

setpoint waktu diberikan melalui pemograman pada 

mikrokontroler yaitu pada jam 07.00.00 WIB dan 18.00.00 

WIB yang digunakan sebagai pembanding dengan waktu yang 

berjalan saat itu berdasarkan waktu pada RTC, waktu RTC 

ditampilkan pada LCD. Bila waktu pada setpoint sama dengan 

waktu pada RTC maka sensor 2 pada wadah pakan persediaan 

mulai mendeteksi ketersediaan pakan kemudian bila pakan 

sudah habis maka motor servo tidak akan membuka pintu 

penampungan kemudian akan ada pemberitahuan ditelegram 

peternak “Pakan Habis”, bila pakan masih ada maka sistem 

akan mendeteksi melalui sensor 1 pada wadah pakan utama, 

bila pakan masih tersedia di wadah pakan utama maka motor 

servo tidak akan membuka pintu pakan pada wadah persediaan, 

pada keadaan ini sistem akan mengirimkan pesan kepada 

peternak melalui aplikasi telegram dengan pesan “Pakan 

tersedia” dan  bila  pakan sudah habis pada wadah utama, maka 

motor servo membuka pintu pakan untuk menjatuhkan pakan 

ke wadah utama selama 10 detik. 
Proses manual juga bisa dilakukan yaitu melalui aplikasi 

telegram yaitu mengirim pesan “/FIDING” kemudian 
mikrokontroler mendeteksi melalui sensor 1, bila pakan pada 
wadah persediaan sudah habis maka motor servo tidak akan 
membuka pintu pakan dan sistem mengirimkan pesan ke 
telegram berupa pesan “Pakan habis”, dan bila pakan masih ada 
maka sensor 2 akan mendeteksi ketersediaan pakan dan apabila 
pakan masih ada pada wadah persediaan maka motor servo tidak 
membuka pintu pakan dan akan ada pesan pada telegram berupa 
pesan “Pakan masih ada”. Bila pakan pada wadah utama telah 
kosong maka motor servo akan membuka pintu pakan selama 10 
detik. Pengujian terhadap sistem dilakukan selama satu hari 
dengan 2 kali pemberian pakan yaitu  jam 07.00.00 WIB dan jam 
18.00.00 WIB dengan hasil pengujian seperti pada Tabel 1. dan 
Tabel 2.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. a). Pandangan belakang alat,  b). Pandangan samping alat 
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Tabel 1. Jadwal pemberian pakan Jam 07.00.00 WIB 

Jam Sensor 
1 

Sensor 
2 

Wadah 
Persediaan 

Wadah 
Utama 

Pintu 
Pakan 

07.00.00 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
habis Membuka 

07.00.10 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
tersedia Menutup 

07.00.20 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
tersedia Menutup 

 

Pada Tabel 1. jam 07.00.00 WIB sesuai waktu yang diatur 
untuk pemberian pakan pada pagi hari, sensor 1 mendeteksi 
bahwa pakan pada wadah utama telah kosong dan sensor 2 
mendeteksi bahwa pakan pada wadah persediaan masih ada, 
maka sistem akan mengaktifkan motor servo untuk membuka 
pintu agar pakan jatuh ke wadah utama selama 10 detik, setelah 
itu pintu pakan tertutup pada jam 07.10.00 WIB. Pintu pakan 
akan terus tertutup sampai jam 18.00.00 WIB yaitu jam buka 
pintu pakan yang kedua pada sore hari, sama hal nya pada 
pemberian pakan pertama pada jam 07.00.00 WIB., bila pakan 
pada wadah utama kosong dan pakan pada wadah persediaan 
masih ada, maka pintu pakan akan terbuka untuk menuangkan 
pakan dari wadah persediaan ke wadah utama selama 10 detik 
hingga jam 18.00.10. WIB. (Tabel 2.) Selanjutnya pintu pakan 
akan tertutup kembali sampai keesokan harinya jam 07.00.00 
WIB. demikian dan seterusnya. Pemberian pakan atau 
terbukanya pintu pakan dapat dilakukan oleh peternak secara 
jarak jauh melalui android dengan menggunakan aplikasi 
telegram walaupun tidak pada jadwal pemberian pakan atau 
tidak pada jam 07.00.00 WIB atau jam 18.00.00 WIB. 
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Jadwal pemberian pakan pada Jam 18.00 WIB 

Jam Sensor 
1 

Sensor 
2 

Wadah 
Persediaan 

Wadah 
Utama 

Pintu 
Pakan 

17.50.00 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
habis Menutup 

18.00.00 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
habis Membuka 

18.00.10 Aktif Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan  
tersedia Menutup 

 
Tabel 3. Pemberian pakan melalui perintah dari Telegram 

Telegram 

Jam Sensor 
1 & 2 

Wadah 
Persediaan 

Wadah 
Utama 

Pintu 
pakan 

Kirim Terima 

/FIDING   10.00.00 Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
habis Buka 

  
FIDING 
Selesai 10.00.10 Aktif Pakan 

tersedia 
Pakan 

tersedia Tutup 

/FIDING   12.00.00 Aktif Pakan 
habis 

Pakan 
habis Tutup 

  
Pakan 
habis 12.00.02 Aktif Pakan 

habis 
Pakan 
habis Tutup 

/FIDING   15.00.00 Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
tersedia  Tutup 

  
Pakan 

tersedia 15.00.02 Aktif Pakan 
tersedia 

Pakan 
tersedia  Tutup 

 

 Tabel 3. Merupakan komunikasi sistem dengan peternak 

melalui IoT menggunakan aplikasi telegram, bila peternak 

ingin mengetahui ketersediaan pakan, peternak mengirimkan 

perintah “/FIDING”  dengan maksud agar sistem 

memberitahukan ketersediaan pakan pada wadah persediaan 

maupun pada wadah utama dan sekaligus melakukan tindakan 

dengan 3 kemungkinan jawaban dan tindakan sistem, yaitu : 

1. Pengisian pakan ke wadah utama dari wadah persediaan bila 

pakan pada wadah utama telah kosong, ini dilakukan pada 

jam 10.00.00 WIB. (pintu pakan terbuka). Setelah 10 detik, 

peternak menerima pesan telegram “FIDING Selesai”. 

2. Perintah peternak dilakukan pada jam 12.00.00 WIB, pada 

kondisi ini pakan pada wadah utama maupun pada wadah 

persediaan telah habis atau kosong, maka setelah 2 detik 

kemudian yaitu pada jam 12.00.02 WIB peternak  menerima 

pesan telegram “Pakan habis”, pintu pakan tertutup. 

3. Perintah peternak dilakukan pada jam 15.00.00 WIB, pada 

kondisi ini pakan pada wadah utama maupun pada wadah 

persediaan masih ada, maka setelah 2 detik kemudian yaitu 

pada jam 15.00.02 WIB peternak  menerima pesan telegram 

“Pakan tersedia”, pintu pakan tertutup. 

Pengujian juga dilakukan untuk melihat perbedaan berat 
pakan yang dituangkan dari wadah persediaan ke dalam wadah 
utama selama 10 detik untuk satu kali pemberian pakan seperti 
yang terlihat pada Tabel 4. Pada pengujian ini, yang dijadikan 
acuan untuk sekali pemberian pakan adalah berat pakan pada 
pemberian pertama. Dari pengujian yang dilakukan sebanyak 10 
kali penuangan pakan diperoleh rata-rata kesalahan sebasr 4,29 
%. 

Tabel 4. Persentase kesalahan berat pakan dituangkan 

Penuangan Pakan Berat Pakan (gram) % Kesalahan 

1 105 0,00 

2 110 4,76 

3 108 2,86 

4 112 6,67 

5 107 1,90 

6 105 0,00 

7 109 3,81 

8 111 5,71 

9 113 7,62 

10 115 9,52 

Rata-rata 109,5 4,29 

V. KESIMPULAN 

Alat pemberi pakan ayam ini sangat membantu peternak 

ayam karena peternak tidak harus berada dipeternakannya 

setiap hari sehingga peternak dapat melakukan aktifitas lainnya 

baik disekitar peternakannya maupun jauh dari lokasi 

peternakannya karena peternak dapat memantau dan 

memberikan perintah dari jarak jauh melalui smartphone 

dengan menggunakan aplikasi telegram. Hasil pengujian alat 

sangat baik karena memiliki kesalahan jumlah berat pakan 

untuk setiap pemberian pakan sebesar 4,29 %. 
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